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Abstract

This study explores family economic empowerment throngh the utilization of digital technologies in online trading.

The main objective is to examine how digital platforms, particularly e-commerce, influence housebold incomse,

entreprenenrial participation, and internal family dynamics. The study employs a mixed-methods approach,

combining surveys of family households with semi-structured interviews and observational data, to comprehensively
analyze the adoption and impact of digital tools on economic outcomes. The results indicate that families engaged in
online selling experience significant increases in household income, averaging 30—45%, alongside diversification of
business activities and enhanced involvement of family members, particularly women, in decision-mafking processes.

Digital literacy, market accessibility, and community collaboration emerge as critical factors driving successful
adoption, while limitations in infrastructure, financial resources, and competitive pressures present notable challenges.

The discussion bighlights the mechanisms throngh which digital technologies foster financial inclusion, entreprenenrial
skill development, and broader market access, thereby supporting sustainable housebold empowerment. In
conclusion, digital technologies serve as a transformative instrument for family economic empowerment, promoting
income growth, business diversification, and social resilience. The study underscores the need for targeted digital
literacy programs, infrastructure development, and community support initiatives to maximize the benefits of online
trading, providing a practical framework for policymafkers and practitioners aiming to enbance housebold economic
sustainability.

Keywords: Family Economic Empowerment, Digital Technologies, Online Trading, E-commerce, Household Income
Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi pemberdayaan ekonomi keluarga melalui pemanfaatan teknologi

digital dalam jual beli online. Tujuan utama penelitian adalah menganalisis bagaimana platform digital,
khususnya e-commerce, memengaruhi pendapatan rumah tangga, partisipasi kewirausahaan, dan dinamika
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internal keluarga. Metode penelitian menggunakan pendekatan campuran, menggabungkan survei rumah
tangga dengan wawancara semi-terstruktur dan data observasi, untuk mengevaluasi adopsi dan dampak
teknologi digital terhadap hasil ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga yang aktif betjualan
online mengalami peningkatan pendapatan rumah tangga signifikan, rata-rata 30—45%, serta diversifikasi
usaha dan keterlibatan anggota keluarga, khususnya perempuan, dalam pengambilan keputusan. Literasi
digital, akses pasar, dan kolaborasi komunitas merupakan faktor penting dalam keberhasilan adopsi,
sementara keterbatasan infrastruktur, sumber daya finansial, dan persaingan pasar menjadi tantangan utama.
Diskusi menekankan mekanisme digitalisasi dalam meningkatkan inklusi finansial, pengembangan
keterampilan kewirausahaan, dan akses pasar yang lebih luas, mendukung pemberdayaan rumah tangga yang
berkelanjutan. Kesimpulannya, teknologi digital merupakan instrumen transformasional untuk
pemberdayaan ekonomi keluarga, meningkatkan pendapatan, diversifikasi usaha, dan ketahanan sosial.
Penelitian ini menyoroti pentingnya program literasi digital, pengembangan infrastruktur, dan dukungan
komunitas untuk memaksimalkan manfaat jual beli online, memberikan kerangka praktis bagi pembuat
kebijakan dan praktisi.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Keluarga, Teknologi Digital, Jual Beli Online, E-commerce,
Pendapatan Rumah Tangga.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk pemberdayaan ekonomi keluarga. Di era digital saat ini, pemanfaatan
platform online dan teknologi informasi menawarkan peluang baru bagi keluarga untuk
meningkatkan pendapatan, memperluas akses pasar, dan mengembangkan kemampuan
kewirausahaan. Tren global menunjukkan bahwa digitalisasi ekonomi berperan penting dalam
memperkuat kondisi sosial-ekonomi, terutama bagi kelompok yang termarjinalkan seperti
perempuan, keluarga di daerah pedesaan, dan komunitas berpendapatan rendah (Hazudin et al.,
2021; Young & Wigdor, 2021). Transformasi ini memungkinkan keluarga untuk tidak hanya
memperoleh manfaat finansial, tetapi juga meningkatkan kohesi sosial melalui keterhubungan
komunitas yang lebih kuat (Motris et al., 2021).

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu aspek penting dari ekonomi digital.
Menurut Hazudin et al., (2021), inisiatif pemerintah yang mengintegrasikan perempuan ke dalam
kegiatan produktif digital dapat secara signifikan mengurangi kemiskinan, terutama di lingkungan
pedesaan. Melalui kewirausahaan digital, perempuan dapat memanfaatkan teknologi untuk
memulai dan mengelola usaha, sehingga memberikan kontribusi langsung terhadap kesejahteraan
ekonomi keluarga. Namun, beban ekonomi yang ditanggung perempuan juga perlu diperhatikan,
karena dapat memengaruhi dinamika keluarga. Selain itu, literasi digital menjadi faktor kritis yang
memengaruhi keberhasilan pemberdayaan ini. Naga et al., (2020) menekankan bahwa keterbatasan

akses terhadap informasi dan teknologi dapat memperburuk kesenjangan gender, schingga
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pelatihan dan pendidikan ICT sangat penting untuk mendukung kemampuan kewirausahaan dan
akses terhadap peluang kerja.

Peralihan ke ekonomi digital membawa peluang sekaligus tantangan. Traube et al., (2021)
menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 mengungkap kesenjangan akses teknologi yang masih
signifikan, yang dapat menghambat komunikasi keluarga dan partisipasi ekonomi. Sebaliknya, Lei
et al., (2021) menegaskan bahwa transformasi digital dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi
secara substansial bila diintegrasikan dengan praktik bisnis tradisional secara efektif. Selain itu,
pemanfaatan Internet of Things (I0T) di daerah pedesaan juga menunjukkan potensi teknologi dalam
mendorong kegiatan ekonomi dan memberdayakan keluarga (Bacco et al., 2020).

Peran e-commerce dalam pemberdayaan ekonomi keluarga di negara berkembang telah
terbukti melalui berbagai mekanisme. Peningkatan platform pasar digital memungkinkan rumah
tangga untuk memperluas jangkauan produk mereka melampaui pasar lokal, menciptakan aliran
pendapatan baru dan mendorong pertumbuhan pendapatan rumah tangga (Luo & Niu, 2019; Mei
et al., 2020). Pemberdayaan perempuan melalui e-commerce juga tetlihat pada pengalaman mobile
money di Kenya, yang membantu keluarga yang dipimpin perempuan keluar dari kemiskinan
melalui inklusi keuangan yang lebih baik (Hendriks, 2019). Selain itu, klaster e-commerce pertanian
telah terbukti meningkatkan aktivitas kewirausahaan komunitas dan pendapatan rumah tangga
dengan mengurangi hambatan masuk pasar bagi petani kecil (Zeng et al., 2019). Penetrasi cepat e-
commerce di negara berkembang juga mencerminkan adaptasi terhadap lanskap digital global,
dengan akses internet dan konektivitas seluler yang lebih luas memungkinkan partisipasi rumah
tangga secara lebih mudah (Jebarajakirthy et al., 2021).

Meski demikian, sejumlah tantangan tetap ada dalam adopsi platform jual beli online. Ma
& Wang, (2020) menunjukkan bahwa akses terbatas terhadap layanan internet yang andal dan
infrastruktur logistik dapat menjadi penghalang utama, terutama bagi keluarga di pedesaan.
Hambatan lain termasuk rendahnya literasi digital di kalangan anggota keluarga tertentu, sikap
skeptis terhadap keamanan transaksi online, keterbatasan finansial untuk memulai usaha digital,
serta kompetisi yang ketat dalam pasar online. Pemahaman dan mitigasi tantangan ini penting agar
strategi pemberdayaan ekonomi melalui e-commerce dapat berjalan efektif.

Penilaian pemberdayaan ekonomi keluarga melalui perdagangan digital dapat diukur
melalui beberapa indikator utama. Peningkatan pendapatan rumah tangga, penciptaan lapangan
kerja, akses terhadap sumber daya keuangan, partisipasi dalam kegiatan kewirausahaan, investasi
dalam pendidikan, serta perubahan dalam dinamika pengambilan keputusan keluarga menjadi

indikator penting (Addo & Senyo, 2021; Datta & Sahu, 2020; Gupta, 2021). Pemantauan indikator-
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indikator ini memberikan gambaran jelas mengenai dampak ekonomi dari keterlibatan dalam
perdagangan digital dan sejauh mana teknologi dapat memberdayakan keluarga secara
berkelanjutan.

Selain dampak ekonomi, teknologi digital juga meningkatkan inklusi sosial dan
keterhubungan komunitas. Digitalisasi memungkinkan akses pasar yang lebih luas, pengembangan
kewirausahaan, peningkatan keterampilan dan pendidikan, pembangunan jejaring komunitas, akses
ke layanan keuangan, serta diversifikasi sumber pendapatan (Addo & Senyo, 2021; de Andrade et
al., 2021; Kunaifi et al., 2021; Kunaifi et al., 2021). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital
tidak hanya meningkatkan kesejahteraan finansial keluarga, tetapi juga memperkuat kapasitas sosial
dan ketahanan ekonomi jangka panjang.

Dalam konteks Indonesia, potensi ekonomi digital untuk pemberdayaan keluarga sangat
besar, terutama di daerah pedesaan dan komunitas berpendapatan rendah. Namun, pemanfaatan
optimal teknologi ini masih memerlukan dukungan kebijakan, peningkatan literasi digital,
pengembangan infrastruktur, serta strategi bisnis yang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana keluarga dapat memanfaatkan teknologi digital untuk jual beli online,
menilai dampak ekonomi yang dihasilkan, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta
menyusun rekomendasi strategis yang dapat meningkatkan efektivitas pemberdayaan ekonomi
keluarga melalui digitalisasi.

Dengan memahami mekanisme, peluang, dan hambatan yang terkait dengan digitalisasi
ckonomi rumah tangga, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap literatur
akademik sekaligus menyediakan dasar bagi intervensi praktis yang lebih efektif. Pemberdayaan
eckonomi keluarga melalui e-commerce tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan, tetapi juga memperkuat kemampuan adaptasi keluarga terhadap dinamika ekonomi
global yang terus berubah, menciptakan model pemberdayaan ekonomi yang inklusif dan

berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif-
analitik untuk mengevaluasi pemberdayaan ekonomi keluarga melalui pemanfaatan teknologi
digital dalam jual beli online. Desain ini dipilih untuk mengukur secara sistematis pengaruh
penggunaan platform digital terhadap pendapatan, kegiatan kewirausahaan, dan kesejahteraan

ekonomi keluarga, serta untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi.
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Populasi penelitian terdiri dari keluarga yang telah aktif melakukan kegiatan jual beli online
di wilayah penelitian, baik di perkotaan maupun pedesaan. Sampel diambil menggunakan metode
purposive sampling, dengan kriteria inklusi antara lain: (1) anggota keluarga yang terlibat langsung
dalam aktivitas digital, (2) rumah tangga yang memiliki akses internet dan perangkat digital, serta
(3) keluarga yang bersedia mengikuti survei dan wawancara terkait kegiatan ekonomi mereka.
Teknik purposive ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan untuk menilai efektivitas
digitalisasi dalam pemberdayaan ekonomi keluarga.

Pemberdayaan ini dilaksanakan pada tanggal 22 sampai pada 25 agustus tahun 2022.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen. Survei kuantitatif menggunakan
kuesioner terstruktur untuk mengumpulkan informasi mengenai pendapatan rumah tangga,
frekuensi dan jenis transaksi online, akses terhadap layanan keuangan digital, serta tingkat literasi
digital anggota keluarga. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk mendapatkan informasi
kualitatif tentang hambatan yang dihadapi dalam adopsi e-commerce, pengalaman kewirausahaan,
dan strategi keluarga dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi digital. Observasi lapangan
juga digunakan untuk menilai interaksi keluarga dengan platform digital, termasuk tata cara
pengelolaan toko online, pemasaran produk melalui media sosial, dan penggunaan sistem
pembayaran elektronik.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan gabungan antara statistik deskriptif dan
analisis inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan profil demografis peserta,
tingkat adopsi digital, dan distribusi pendapatan rumah tangga. Analisis inferensial, termasuk uji
regresi linear dan korelasi, diterapkan untuk menilai hubungan antara penggunaan teknologi digital
dan indikator pemberdayaan ekonomi, seperti peningkatan pendapatan, partisipasi kewirausahaan,
dan akses terhadap layanan keuangan. Pendekatan gabungan ini memungkinkan identifikasi pola,
hubungan kausal, serta hambatan yang signifikan terhadap keberhasilan pemanfaatan e-commerce
di tingkat rumah tangga.

Selain itu, penelitian ini memperhatikan etika penelitian dengan memastikan persetujuan
informasi (informed consent) dari seluruh partisipan, menjaga kerahasiaan data pribadi, dan
memberikan kesempatan bagi keluarga untuk menolak atau menarik diri dari penelitian kapan saja.
Validitas instrumen diuji melalui uji coba (pilot fes?) dan reliabilitasnya dievaluasi menggunakan
koefisien Cronbach's alpha untuk memastikan konsistensi internal kuesioner. Data kualitatif
dianalisis menggunakan metode thematic analysis, sehingga pola, tema, dan narasi pengalaman

keluarga dalam mengadopsi digitalisasi dapat diidentifikasi secara sistematis.
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Secara keseluruhan, metodologi ini dirancang untuk menangkap dampak ekonomi digital
secara komprehensif, mulai dari aspek kuantitatif seperti pendapatan dan penciptaan lapangan
kerja, hingga aspek kualitatif yang mencerminkan pengalaman keluarga, hambatan, serta strategi
adaptasi mereka dalam menghadapi dinamika pasar online. Dengan pendekatan ini, penelitian
mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana teknologi digital dapat
memberdayakan ekonomi keluarga secara berkelanjutan, sekaligus memberikan dasar empiris bagi
pengembangan intervensi, kebijakan, dan program pendukung e-commerce di tingkat rumah

tangga.

HASIL PENELITTIAN

Penelitian ini menghasilkan temuan yang mencakup profil demografis keluarga, tingkat
adopsi teknologi digital, dampak ekonomi dari keterlibatan dalam e-commerce, serta hambatan
yang dihadapi oleh keluarga dalam memanfaatkan platform digital. Temuan disajikan secara
sistematis sesuai sub-bagian berikut.
1. Profil Demografis Peserta

Analisis demografis menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan kepala keluarga
berusia antara 30-50 tahun, dengan tingkat pendidikan bervariasi mulai dari SMP hingga sarjana.
Komposisi keluarga rata-rata terdiri dari 4-6 anggota, dengan 60% rumah tangga memiliki anggota
perempuan yang aktif berperan dalam kegiatan jual beli online. Sebagian besar peserta tinggal di
daerah semi-perkotaan (55%) dan pedesaan (35%), sedangkan sisanya berada di pusat perkotaan
(10%). Karakteristik ini memberikan gambaran tentang keragaman sosial dan ekonomi peserta,
yang mencerminkan populasi yang relevan dalam penelitian pemberdayaan ekonomi melalui
digitalisasi.
2. Tingkat Adopsi Digital

Hasil survei menunjukkan bahwa hampir 85% keluarga menggunakan platform e-
commerce sebagai sarana utama penjualan produk, dengan frekuensi transaksi rata-rata 10—15 kali
per bulan. Media sosial seperti Instagram dan WhatsApp digunakan secara intensif untuk promosi
produk, sementara 70% peserta memanfaatkan sistem pembayaran digital, termasuk e-wallet dan
mobile banking. Tingkat literasi digital keluarga menunjukkan variasi; sekitar 60% keluarga
menguasai penggunaan aplikasi dasar, 25% mampu melakukan analisis sederhana untuk strategi
pemasaran, dan 15% masih memerlukan pendampingan teknis untuk optimalisasi toko online.

Temuan ini menegaskan bahwa sebagian besar keluarga telah mengintegrasikan teknologi digital
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ke dalam kegiatan ekonomi mereka, meskipun masih terdapat perbedaan kemampuan teknis antar
anggota.
3. Dampak Ekonomi

Penggunaan platform digital memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi rumah
tangga. Data kuantitatif menunjukkan peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 30—45% setelah
keluarga mulai aktif berjualan online dibandingkan sebelum adopsi digital. Selain peningkatan
pendapatan, penelitian juga menemukan adanya penciptaan lapangan kerja tambahan, terutama
bagi anggota keluarga yang sebelumnya tidak terlibat dalam kegiatan ekonomi formal. Akses
terthadap layanan keuangan digital turut meningkat, dengan 65% rumah tangga memanfaatkan
mobile banking untuk transaksi, tabungan, dan pembayaran supplier, sehingga mempermudah
pengelolaan keuangan. Selain itu, partisipasi dalam kegiatan kewirausahaan meningkat, dengan
rata-rata setiap keluarga mengembangkan 1-2 lini produk baru setiap enam bulan. Hasil ini
menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi
keluarga, meningkatkan pendapatan, diversifikasi usaha, dan akses ke sumber daya keuangan.
4. Hambatan yang Dihadapi Keluarga

Meskipun memberikan dampak positif, penelitian mengidentifikasi sejumlah hambatan
dalam adopsi e-commerce. Pertama, keterbatasan akses internet yang stabil menjadi kendala utama,
khususnya bagi keluarga di pedesaan. Kedua, keterbatasan literasi digital masih menjadi tantangan
signifikan, terutama bagi anggota keluarga generasi lebih tua, yang memerlukan pelatihan tambahan
untuk mengoperasikan platform online secara efektif. Ketiga, kendala finansial, termasuk biaya
awal pembuatan toko online, perangkat digital, dan biaya logistik, membatasi kemampuan
beberapa keluarga untuk mengembangkan usaha secara optimal. Keempat, persaingan pasar online
yang ketat menyebabkan beberapa keluarga kesulitan menonjolkan produk mereka di tengah
dominasi pemain besar, sehingga berdampak pada margin keuntungan. Hambatan-hambatan ini
menekankan perlunya strategi pendampingan, baik melalui pelatihan literasi digital, dukungan
infrastruktur, maupun kebijakan finansial yang memadai untuk memperkuat kapasitas ekonomi
rumah tangga melalui digitalisasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dalam jual
beli online melalui teknologi digital berdampak positif pada peningkatan pendapatan dan
partisipasi kewirausahaan, namun masih menghadapi hambatan struktural dan teknis yang perlu

diatasi agar pemberdayaan ekonomi dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang pemberdayaan ekonomi
keluarga melalui pemanfaatan teknologi digital, khususnya platform e-commerce, serta
implikasinya terhadap pendapatan, partisipasi kewirausahaan, dan dinamika keluarga. Temuan ini
sejalan dengan literatur kontemporer yang menekankan peran digitalisasi dalam meningkatkan
akses pasar, inklusi finansial, dan kapasitas kewirausahaan rumah tangga.
1. Peningkatan Aksesibilitas dan Partisipasi

Salah satu temuan utama adalah bahwa digitalisasi memungkinkan keluarga untuk
mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan partisipasi ekonomi mereka. Sebanyak 85%
responden telah memanfaatkan platform e-commerce untuk menjual produk mereka secara rutin,
sementara 70% menggunakan layanan pembayaran digital. Hal ini menguatkan temuan Vyas &
Jain, (2021) yang menunjukkan bagaimana teknologi digital memfasilitasi inklusi finansial,
khususnya bagi anggota keluarga yang termarjinalkan, seperti perempuan, sechingga meningkatkan
kemandirian ekonomi. Akses yang diperluas ini tidak hanya meningkatkan pendapatan rumah
tangga, tetapi juga mendorong diversifikasi sumber penghasilan dan pengembangan usaha baru,
yang konsisten dengan mekanisme peningkatan ekonomi yang diidentifikasi dalam literatur terkini
(Hendriks, 2019; Tkaaeuxko et al., 2021).
2. Dampak Dinamika Keluarga

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana pemberdayaan digital memengaruhi dinamika
internal rumah tangga. Peningkatan peran perempuan dalam aktivitas jual beli online menunjukkan
adanya pergeseran dalam pengambilan keputusan finansial, sejalan dengan literatur mengenai
peningkatan agensi perempuan melalui akses ke layanan keuangan digital (Hendriks, 2019). Selain
itu, keterlibatan seluruh anggota keluarga dalam manajemen toko online, pemasaran digital, dan
logistik menandai perubahan struktur kerja rumah tangga, di mana kegiatan ekonomi tidak lagi
terbatas pada satu individu. Temuan ini menekankan pentingnya literasi digital bagi seluruh anggota
keluarga untuk memastikan partisipasi yang efektif dan distribusi manfaat ekonomi secara merata,
sesual rekomendasi Alshawaaf & Lee, (2021).
3. Peran E-commerce sebagai Sarana Pemberdayaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform e-commerce berfungsi sebagai sarana utama
pemberdayaan ekonomi keluarga, terutama dalam konteks pandemi COVID-19, yang membatasi
akses ke pasar fisik. Hal ini sejalan dengan Ghandour dan Woodford (2020), yang menekankan
adaptasi cepat bisnis keluarga terhadap e-commerce sebagai mekanisme kelangsungan ekonomi

selama krisis. Analisis data menunjukkan bahwa rumah tangga yang aktif berjualan online
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mengalami peningkatan pendapatan rata-rata 30—45% dibandingkan sebelum adopsi digital, serta
menciptakan lapangan kerja tambahan bagi anggota keluarga. Temuan ini mengonfirmasi literatur
yang menekankan bahwa e-commerce bukan hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga
mendorong inovasi produk, diversifikasi usaha, dan efisiensi operasional (Alzahrani, 2019; Valdez-
Juarez et al., 2021).
4. Hambatan dan Tantangan

Meskipun manfaatnya signifikan, penelitian ini mengidentifikasi hambatan yang
memengaruhi efektivitas digitalisasi ekonomi keluarga. Keterbatasan akses internet stabil,
kurangnya literasi digital pada anggota keluarga tertentu, kendala finansial, serta persaingan pasar
yang tinggi menjadi faktor penghambat utama. Hal ini sejalan dengan literatur yang menekankan
bahwa digital barriers—termasuk keterampilan teknis dan infrastruktur—dapat membatasi
partisipasi ekonomi keluarga (Alshawaaf & Lee, 2021; Hendriks, 2019; Shchekotin et al., 2021).
Strategi mitigasi yang diusulkan mencakup pelatihan literasi digital, pendampingan teknis, serta
pengembangan model bisnis fleksibel yang memadukan penjualan online dan offline (Feng &
Chen, 2019; Torres et al., 2019).
5. Mekanisme Peningkatan Ekonomi Keluarga

Analisis temuan juga menyoroti beberapa mekanisme utama yang menghubungkan
penggunaan platform digital dengan peningkatan ekonomi rumah tangga: (1) inklusi finansial
melalui akses ke mobile banking dan e-wallet, yang meningkatkan kontrol terhadap sumber daya
finansial; (2) akses ke pasar baru melalui platform digital yang memperluas jangkauan konsumen;
(3) pengembangan keterampilan digital dan inovasi produk yang mendorong produktivitas; (4)
kolaborasi komunitas melalui jaringan sosial digital yang meningkatkan dukungan ekonomi
bersama; dan (5) informasi pasar yang lebih transparan, yang memungkinkan pengambilan
keputusan bisnis yang lebih efektif (Hasbullah & Bareduan, 2021; Hendriks, 2019; Kunaifi et al.,
2021; Vyas & Jain, 2021). Mekanisme ini menegaskan kerangka komprehensif dalam literatur
kontemporer mengenai pemberdayaan ekonomi keluarga melalui digitalisasi.
6. Implikasi Praktis dan Kebijakan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan dan
praktik pemberdayaan ekonomi keluarga. Pertama, pemerintah dan pemangku kepentingan perlu
memperluas infrastruktur digital, termasuk akses internet dan logistik e-commerce, khususnya di
daerah pedesaan. Kedua, pelatihan literasi digital dan program pendampingan usaha keluarga harus
diintegrasikan secara sistematis untuk memastikan partisipasi efektif. Ketiga, insentif finansial,

seperti subsidi teknologi atau biaya awal pembuatan toko online, dapat membantu mengurangi

Volume 3, Nomor 2, Juli 2025; 54-66
www.jurnal.zarilgapari.org/index.php /Al-Tafani




Abdul Gani, Nasrullah, Muhammad Hanafi, Sukranudin, Irwan Yon Hadi, Syamsur Rizal dan Ali
Karmani

hambatan modal bagi rumah tangga berpendapatan rendah. Keempat, strategi pemasaran berbasis
komunitas dan penggunaan media sosial dapat dimanfaatkan untuk memperkuat jangkauan pasar
dan kolaborasi antar keluarga. Implementasi langkah-langkah ini dapat meningkatkan
keberlanjutan dan dampak jangka panjang pemberdayaan ekonomi melalui digitalisasi,
sebagaimana disarankan oleh (Kunaifi et al., 2021; Torres et al., 2019).
7. Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data dikumpulkan secara cross-
sectional, sehingga keterbatasan temporal menghalangi analisis longitudinal tentang dampak jangka
panjang digitalisasi terhadap ekonomi keluarga (Naudé & Liebregts, 2020). Kedua, penelitian ini
sebagian besar berfokus pada keluarga yang telah memiliki akses ke teknologi digital, sehingga
generalisasi temuan ke rumah tangga yang belum mengadopsi platform digital masih terbatas.
Ketiga, meskipun data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, interpretasi
pengalaman keluarga dapat dipengaruhi oleh bias partisipan. Penelitian mendatang dianjurkan
untuk menggunakan pendekatan longitudinal, sampel yang lebih luas, dan integrasi data kuantitatif

serta kualitatif untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital, khususnya melalui
platform e-commerce, memiliki dampak signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi keluarga.
Temuan utama menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan akses pasar, memperluas peluang
pendapatan, mendorong partisipasi kewirausahaan, dan mengubah dinamika pengambilan
keputusan dalam rumah tangga. Keluarga yang aktif menggunakan platform digital menunjukkan
peningkatan pendapatan rata-rata 30—-45%, diversifikasi usaha, serta keterlibatan lebih besar dari
anggota keluarga, terutama perempuan, dalam aktivitas ekonomi. Selain itu, digitalisasi mendorong
pengembangan keterampilan baru, meningkatkan inklusi finansial melalui layanan digital, dan
memperkuat jaringan komunitas yang mendukung kolaborasi ekonomi. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi sejumlah hambatan, seperti keterbatasan literasi digital, infrastruktur yang tidak
merata, keterbatasan modal, serta persaingan pasar yang ketat. Hambatan ini meneckankan
pentingnya strategi kebijakan dan praktik yang komprehensif, termasuk pelatihan literasi digital,
dukungan finansial, dan pengembangan infrastruktur digital untuk mendukung partisipasi keluarga
secara lebih luas. Kontribusi utama studi ini terhadap kumpulan pengetahuan adalah menyediakan
pemahaman yang lebih holistik mengenai mekanisme pemberdayaan ekonomi melalui digitalisasi,
termasuk dampak pada dinamika keluarga, akses pasar, pengembangan keterampilan, serta

kolaborasi komunitas. Penelitian ini menyoroti bagaimana platform digital dapat menjadi alat
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strategis untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga, sekaligus menawarkan

kerangka praktis untuk intervensi kebijakan dan program pemberdayaan ekonomi keluarga.
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